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ABSTRACT 

 

Solid waste, these could be medical solid waste and non-medical solid 

waste. The solid waste need to be treated according to hospital’s solid waste 

management in Indonesia which regulated by Kepmenkes 1204 2004. The 

regulation was made to control environmental impact and the transmission of 

disease in the hospital. The janitors as the officer who directly handling solid 

waste management must have a good knowledge and attitute so it will affect their 

act. The aim of this study is to know the effect of janitor’s behavior to act of 

handling the solid waste management in RSUD Syamrabu Bangkalan 

The type of this study was analytical observational study using cross 

sectional design. Data were taken by observed the waste management and 

interviewed the janitors to understand their knowledge and attitude to the solid 

waste management. There were 49 janitors who were used as samples. Samples 

was taken using simple random sampling. Data then analysed by univariate and 

bivariate test using kendall tau as statistic test. 

The results showed that most of the janitors who have good knowledge 

good attitude were 77.55% while enough act were 63.2%. there is janitor’s 

knowledge and their act to handling medical solid waste. The janitors knowledge 

and attitude were good, but their act to handling medical solid waste need to be 

improved.  

The hospital should provide strict regulations regarding the handling of 

solid waste and training or socialization should be held for janitors about handling 

solid waste regularly. 
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ABSTRAK 

 

Rumah sakit merupakan tempat pelayanan kesehatan yang menghasilkan 

berbagai jenis limbah salah satunya limbah padat baik medis maupun non medis. 

Limbah padat tersebut perlu dilakukan pengelolaan limbah padat sesuai dengan 

peraturan Kepmenkes 1204 tahun 2004, dengan tujuan untuk menghindari 

terjadinya pencemaran lingkungan dan penularan penyakit. Untuk menghindari 

hal tersebut maka petugas kebersihan harus memiliki perilaku yang baik dalam 

melakukan penanganan limbah padat. Karena dengan adanya pengetahuan dan 

sikap yang dimiliki diharapkan petugas dapat melakukan suatu tindakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku petugas kebersihan 

dengan tindakan penanganan limbah padat di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu 

Bangkalan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional secara analitik dengan 

desain penelitian cross sectional. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi terhadap penanganan limbah padat dan wawancara tentang pengetahuan 

dan sikap petugas kebersihan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 49 petugas 

kebersihan di rumah sakit. Sampel diambil secara simple random sampling. 

Selanjutnya data yang sudah dikumpulkan dianalaisis univariat dan bivariat 

dengan uji statistik yaitu Kendall tau. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petugas kebersihan 

memiliki tingkat pengetahuan dan sikap yang baik yaitu sebesar 77,55% dan 

63,27% petugas kebersihan memiliki tindakan yang cukup baik. Ada hubungan 

tingkat pengetahuan dan sikap petugas kebersihan dengan  tindakan penanganan 

limbah padat. Perilaku petugas kebersihan mengenai pengetahuan dan sikap sudah 

baik, namun untuk tindakan yang dimilikinya masih kurang. 

Hendaknya rumah sakit memberikan peraturan yang tegas terkait 

penanganan limbah padat dan perlu diadakan pelatihan atau sosialisai pada 

petugas kebersihan tentang penanganan limbah padat secara rutin. 
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